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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi di lapangan  menunjukkan  bahwa jumlah  pengangguran di 

Indonesia hingga saat  ini  masih  merupakan masalah  besar  yang belum bisa 

terselesaikan. Jumlah pengangguran Indonesia di bulan Agustus 2011 sebanyak 

7,7 juta orang atau 6,56% dari total angkatan kerja. Jumlah pengangguran 

didominasi oleh lulusan SMA dan SMK. Dikatakan pula bahwa dibanding kondisi 

di Februari 2011, tingkat pengangguran  tertinggi adalah  masyarakat lulusan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 10,66 % dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) sebesar  10,43% (Ang, 2011). 

 Pengangguran itu terjadi salah satunya karena lapangan kerja kurang 

mencukupi di jaman persaingan hidup yang sulit seperti sekarang ini. Dari 

kenyataan itu, berwirausaha merupakan salah satu pilihan yang tepat karena 

sifatnya yang mandiri, sehingga tidak bergantung pada sedikitnya lapangan 

pekerjaan. Pemerintah pun berupaya untuk mengurangi angka pengangguran, 

namun pemerintah  memerlukan bantuan pihak lain dalam menciptakan lapangan 

kerja. Berwirausaha dipandang dapat membantu mengatasi masalah pengangguran 

karena wirausahawan biasanya adalah orang yang memiliki ide kreatif dan 

inovatif, terutama dalam menciptakan lapangan kerja.Wirausaha juga dianggap 

berani melakukan hal baru dan menghadapi risiko untuk memperoleh peluang. 

(Umi, 2011). 
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Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

mengungkapkan bahwa saat ini angka wirausaha secara total hanya sekitar 2 % 

dari jumlah penduduk Indonesia. Staf Ahli Menteri Bidang Pemanfaatan 

Teknologi, Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 

Wayan Suarja dalam sambutan di seminar "Dunia Usaha Tanpa Batas" di Jakarta, 

Minggu 23 Oktober 2011, menjelaskan angka 2% masih tergolong kecil jika 

dibandingkan negara lain. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab tingkat 

pengangguran di Indonesia masih relatif tinggi. Tidak seperti di Singapura, angka 

wirausaha mencapai lima persen. Karenanya, jumlah pengangguran di negara itu 

sangat jarang (Art, 2011). Melihat kenyataan diatas maka diperlukan suatu 

alternatif yang dapat mengurangi pengangguran dengan tidak selalu harus menjadi 

karyawan. Salah satu faktor penyebab banyaknya pemikiran harus menjadi 

karyawan adalah karena pendidikan Indonesia kebanyakan membentuk siswa 

bekerja di perusahaan namun kurang mendidik menjadi pencipta lapangan kerja 

yang baik. Padahal sekolah atau pendidikan menjadi tempat yang sangat strategis 

bila ingin menumbuhkan bakat wirausaha. Nugroho (2009) menyebutkan 

beberapa alasan sekolah formal dinilai dapat menumbuhkan bakat wirausaha, 

yaitu: Pertama, sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat dipercaya 

masyarakat untuk masa depan yang lebih baik. Kedua, jaringan sudah ada di 

seluruh pelosok negeri. Ketiga, melalui sekolah juga bisa menjangkau dan 

mempengaruhi keluarga anak didik.  

Pemerintah pun menyadari bahwa sekolah merupakan tempat yang tepat 

untuk menumbuhkan bakat wirausaha, sehingga dalam Rencana Pembangunan 
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Jangka Panjang ( RPJP ) Pendidikan Nasional tahun 2005-2025 telah ditargetkan 

pertumbuhan SMK secara bertahap dan berkelanjutan yang mengarah kepada 

semakin banyaknya jumlah SMK dibandingkan dengan SMA hingga diharapkan 

mencapai rasio perbandingan 70:30 pada tahun 2025 (Kompasiana, 2012). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah formal di bawah 

Departemen Pendidikan Nasional,yang dibentuk untuk menghasilkan tamatan 

yang siap memasuki lapangan kerja secara mandiri sebagai wirausaha. 

Karakteristik wirausaha di SMK perlu dikondisikan baik melalui kegiatan 

intrakurikuler (pelajaran kewirausahaan) maupun ekstrakurikuler ( PKL/Praktek 

Kerja Lapangan). Sehingga diharapkan dengan kondisi lingkungan yang 

menerapkan karakteristik wirausaha, siswa menjadi terbiasa untuk 

menerapkannya dan pada akhirnya akan menjadi karakter kepribadian siswa. 

Sesuai dengan hasil penelitian Swaill (2011), bahwa jika pihak sekolah dapat 

memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk tidak hanya belajar, tetapi juga 

mengalami proses kewirausahaan terkait dengan penciptaan bisnis yang 

sebenarnya, maka siswa akan memilih berwirausaha sebagai pilihan kerja untuk 

masa depan. 

Tetapi meski kurikulum SMK sudah ditetapkan agar dapat berwirausaha 

sendiri, jumlah lulusan SMK yang menganggur masih cukup banyak dan yang 

berwirausaha jumlahnya masih kecil. Permasalahan ini juga terjadi di SMK 

Negeri 2 Salatiga. Menurut BKK (Bursa Kerja Khusus) SMK Negeri 2 Salatiga, 

siswa – siswa SMK Negeri 2 Salatiga rata – rata setelah lulus mencari pekerjaan 

sebagai karyawan atau pegawai. Mereka menilai kemampuan diri mereka untuk 



4 

 

 

 

berwirausaha tidak begitu tinggi. Dari data yang ada, dalam 2 tahun terakhir 

lulusan tahun 2010/2011,dari 401 siswa,sampai saat ini yang belum bekerja ada 

165 orang. Sedangkan lulusan tahun 2011/2012 dari 452 siswa, sampai saat ini 

yang belum bekerja ada 138 orang. Dalam 2 tahun terakhir ini pun yang 

berwirausaha hanya 7 orang. Rata – rata dari lulusan SMK Negeri 2 Salatiga 

mengukur kemampuan mereka untuk membuka lapangan kerja baru tidak begitu 

tinggi, karena mereka merasa tidak begitu kreatif dan  inovatif dalam menciptakan 

produk baru. Menurut Zhao et al, 2005 (dalam Izquierdo, 2008), kemampuan 

seseorang mengukur seberapa bagus dirinya dalam melakukan tugas – tugas 

tertentu seperti mengidentifikasi peluang bisnis baru, menciptakan produk baru, 

berpikir kreatif dan memasarkan ide atau perkembangan baru disebut dengan self 

efficacy berwirausaha.  

Melihat situasi demikian, diketahui bahwa self efficacy berwirausaha siswa 

SMK Negeri 2 Salatiga masih ada yang tergolong sedang. Padahal menurut 

Bandura (dalam De noble et all, 1999) jika seseorang memiliki tingkat self 

efficacy berwirausaha yang tinggi,  dia akan  lebih cenderung menetapkan tujuan 

yang lebih tinggi atau menantang, yang dapat membantu individu 

mempertahankan usaha mereka sampai tujuan awal mereka untuk berwirausaha 

terpenuhi. Padahal SMK Negeri 2 Salatiga telah memiliki mata pelajaran 

kewirausahaan, mengajarkan praktikum tentang keahlian untuk berwirausaha  dan 

mengadakan PKL ( Praktek Kerja Lapangan ) untuk menambah pengalaman siswa 

di luar sekolah. Dengan semua pembelajaran dan praktikum yang dilakukan, 

seharusnya semua siswa SMK Negeri 2 Salatiga memiliki self efficacy 
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berwirausaha yang tinggi, tapi ternyata masih ada siswa yang menilai kemampuan 

mereka sendiri untuk membuka lapangan kerja baru (self efficacy berwirausaha) 

tidak begitu tinggi. Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran tentang 

berwirausaha yang tidak begitu memberi dampak bagi siswa, atau kurang nya 

pembelajaran untuk siswa SMK Negeri 2 Salatiga agar dapat mengukur dirinya 

bahwa mereka mampu untuk menjadi wirausaha. Menurut Matthew dkk (2008) 

self efficacy tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki tapi berkaitan dengan 

keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia 

miliki seberapa pun besarnya. Sehubungan dengan itu, menurut Zhao et al, 2005 

(dalam Izquierdo, 2008), saat ini praktek ke arah kewirausahaan dapat 

meningkatkan keyakinan diri siswa dan memiliki dampak positif untuk self 

efficacy berwirausaha mereka. Misalnya berlatih mempromosikan usahanya, 

mengajak pengusaha setempat untuk memberikan ceramah tentang seluk beluk 

wirausahanya atau menggunakan kasus pengusaha sukses sebagai perwakilan 

pengalaman dari orang lain. Sesuai dengan hasil penelitian De Noble et all, (1999) 

yang  menunjukkan bahwa individu memiliki self efficacy berwirausaha yang 

tinggi, akan memiliki niat untuk berwirausaha yang tinggi pula. Salah satu faktor 

yang mungkin dapat mempengaruhi self efficacy berwirausaha adalah vicarious 

experience (pengalaman orang lain). Bandura (dalam Wulansari, 2001) 

menyatakan bahwa pengalaman keberhasilan orang lain (vicarious experience) 

yang memiliki kemiripan dengan individu dalam mengerjakan suatu hal biasanya 

akan meningkatkan self efficacy seseorang dalam mengerjakan hal yang sama. 
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Melihat fenomena yang terjadi serta uraian latar belakang di atas  penulis 

tertarik untuk mengetahui apakah ada pengaruh vicarious experience terhadap self 

efficacy berwirausaha pada siswa SMK Negeri 2 Salatiga? Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut  maka penulis melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Vicarious Experience Terhadap Self Efficacy Berwirausaha Pada Siswa SMK 

Negeri 2 Salatiga.” 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1.  Untuk mengetahui pengaruh vicarious experience terhadap self efficacy 

berwirausaha pada siswa SMK Negeri 2 Salatiga. 

2. Untuk mengetahui tingkat self efficacy berwirausaha pada siswa SMK Negeri 

2 Salatiga sebelum dan sesudah diperlihatkan vicarious experience.  

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi pihak sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi kepala 

sekolah dan guru untuk mendidik siswa, terutama dalam mengembangkan self 

efficacy berwirausaha agar siswa dapat  menilai dirinya memiliki kemampuan 

untuk berwirausaha yang tinggi. 
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2. Bagi ilmuan Psikologi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan bagi 

ilmu pengetahuan di bidang psikologi, khususnya psikologi industri. Dan 

diharapkan dapat menjadi referensi serta bahan pertimbangan bagi peneliti lain 

yang mengambil tema serupa untuk mengembangkan dan memperdalam khasanah 

teoritis mengenai pengaruh vicarious experience terhadap self efficacy 

berwirausaha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


